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  Abstract (Bahasa Inggris)  
  Abstract contains the main objectives of the research, the methods used, the 

findings of the research, and the conclusions. Abstracts are written in 
English and Bahasa Indonesia using the letter Garamond 10pt, using single 
line spacing between lines. Left indent 2.5 cm and right indent 0 cm and 
abstract length between 150 to 250 words. Keywords need to be listed to 
describe the realm of the problem studied and the underlying terms 
underlying the implementation of the research. Keywords can be single 
words or combined words. The number of keywords is about 3-5 words.  This 
keyword is required for computerization. The search for research titles and 
abstracts is made easier by those key words. 
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Abstrak (Bahasa Indonesia) 
Abstrak memuat tujuan utama penelitian, metode yang digunakan, temuan 
penelitian, dan kesimpulan. Abstrak ditulis dalam Bahasa Inggris dan Bahasa 
Indonesia menggunakan huruf Garamond 10pt, menggunakan single line 
spacing antar baris. Left indent 2.5 cm dan right indent 0 cm dan panjang 
abstrak antara 150 sampai 250 kata. Kata kunci perlu dicantumkan untuk 
menggambarkan ranah masalah yang diteliti dan istilah-istilah pokok yang 
mendasari pelaksanaan penelitian. Kata-kata kunci dapat berupa kata tunggal 
atau gabungan kata. Jumlah kata kunci sekitar 3-5 kata.  Kata kunci ini 
diperlukan untuk komputerisasi. Pencarian judul penelitian dan abstraknya 
dipermudah dengan kata-kata kunci tersebut. 
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1.​ PENDAHULUAN 

Pendahuluan ditulis sekitar 400-600 kata. Pendahuluan harus mencakup urgensi penelitian/penulisan, 
fakta pendukung dari penelitian sebelumnya, analisis kesenjangan, kebaruan, dan tujuan penelitian/penulisan. 
Referensi harus diambil dari berbagai jurnal ilmiah nasional/internasional. Panjang artikel adalah 3.500 - 
5.000 kata, termasuk semua gambar, tabel, nomenklatur, referensi, dan lain-lain. Pustaka dalam naskah ditulis 
dalam pola Footnote. 

Konten pada bagian pendahuluan, harus memuat: pertama, pemaparan topik utama 
penelitian/kajian; kedua, memuat literatur terbaru terkait dengan mensitasi literatur penelitian terbaru 
(sepuluh tahun terakhir) yang memiliki keterkaitan dengan artikel yang sedang dikaji; ketiga, dapat 
menunjukkan kesenjangan yang belum terisi oleh penelitian/kajian sebelumnya, ketidak-konsistenan dan/atau 

Journal homepage: https://ejournal.dharmalegalpress.com/index.php/jmph 

mailto:myompakaltim@gmail.com1


Jurnal Mitra Pengembangan Hukum​ ​
​ ​
​ ​ ISSN: XXXXXX
​  

 
kotroversi yang muncul di antara literatur yang ada; keempat, memuat permasalahan, tujuan 
penelitian/kajian, konteks penelitian/kajian, dan unit analisis yang digunakan dalam peneliltian/kajian; dan 
kelima, menampilkan apa yang dibahas dalam struktur artikel. 
 
2.​ METODE PENELITIAN 

Bagian metode menggambarkan langkah-langkah yang dilalui dalam mengeksekusi 
penelitian/kajian. Oleh karena itu, perlu ditampilkan secara detail kepada pembaca (reader) mengapa metode 
yang digunakan reliabel dan valid dalam menyajikan temuan penelitian/kajian. Bagian metode penelitian 
harus dapat menjelaskan metode penelitian yang digunakan, termasuk bagaimana prosedur pelaksanaannya, 
penjelasan alat, bahan, media atau instrumen yang digunakan, penjelasan rancangan penelitian, populasi dan 
sampel (sasaran penelitian), teknik pengumpulan data, pengembangan instrumen, dan teknik analisis data. 
Penulisan sub judul pada metode hendaknya dimasukkan ke dalam paragraf bukan bullets, atau numbering. 

Untuk penelitian kualitatif seperti penelitian tindakan kelas, studi kasus, dan lain-lain, perlu 
ditambahkan kehadiran peneliti, subyek penelitian, informan yang ikut membantu beserta cara-cara menggali 
data-data penelitian, lokasi dan lama penelitian serta uraian mengenai pengecekan keabsahan hasil penelitian. 
 
3.​ PEMBAHASAN  

Bagian pembahasan (diskusi) bertujuan untuk: (1) menjawab rumusan masalah dan 
pertanyaan-pertanyaan penelitian/kajian; (2) menunjukkan bagaimana temuan-temuan itu diperoleh atau 
ditemukan; (3) menginterpretasi/menafsirkan hasil temuan-temuan; (4) mengaitkan hasil temuan 
penelitian/kajian dengan struktur pengetahuan yang telah mapan; dan (5) memunculkan teori-teori baru 
dan/atau modifikasi teori yang telah ada, dengan mengkomparasikan hasil penelitian terdahulu yang telah 
diterbitkan pada jurnal bereputasi. 

Dalam menjawab rumusan masalah dan/atau pertanyaan-pertanyaan penelitian, hasil penelitian 
harus disimpulkan secara eksplisit dengan mengacu pada penelitian terdahulu. Interpretasi atas temuan 
penelitian/kajian, dapat dilakukan dengan menggunakan logika empirik yang didasarkan pada teori-teori 
yang telah ada dan/atau hasil penelitian terdahulu pada jurnal-jurnal bereputasi baik internasional maupun 
nasional, sedangkan temuan berupa kenyataan di lapangan diintegrasikan atau dikaitkan dengan hasil-hasil 
penelitian sebelumnya atau dengan teori yang sudah ada. Untuk keperluan ini, penulis diharuskan untuk 
merujuk pada jurnal internasional (scopus) dan jurnal nasional (sinta). Dalam memunculkan teori-teori baru, 
teori-teori lama bisa dikonfirmasi atau ditolak oleh penulis, sebagian mungkin perlu memodifikasi teori dari 
teori-teori lama, dan referensi hasil penelitian/kajian yang digunakan penulis, harus referensi 10 (sepuluh) 
tahun terakhir, minimal 15 (lima belas) referensi.  

Bagian pembahasan (diskusi) diharapkan dapat memberikan sumbangan dan warna baru bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan. Oleh sebab itu, penulis diharapkan dapat benar-benar memberikan 
perhatian khusus untuk memastikan bahwa pembahasan yang dituliskan merupakan bagian penting dari 
keseluruhan isi artikel, yang dapat meningkatkan kualitas keilmuan dalam bidang kelimuan manajemen 
pendidikan. Artikel yang ditulis di Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan berkisar antara 3000 
sampai 5000 kata atau setara dengan 10 sampai 16 halaman sesuai ketentuan yang ada pada template ini. 
 
4.​ KESIMPULAN DAN SARAN/REKOMENDASI 

4.1​ Kesimpulan 
Ditulis menggunakan nomor atau berbentuk narasi sesuai naskah. Kesimpulan memuat sari dari 

kajian dan sekaligus juga merupakan jawaban atas permasalahan yang dikaji dalam artikel. Sehubungan 
dengan hal tersebut, penulisan kesimpulan harus disesuaikan dengan urutan permasalahan  yang  dikaji   serta   
relevan   dengan   tujuan  penelitian.  Pada   bagian Kesimpulan tidak boleh ada pembahasan baru atau 
komentar dari penulis. 
 
4.2​ Saran/Rekomendasi 

Saran atau rekomendasi penulis ditulis di bagian ini. Jika tidak ada, maka bagian IV, cukup ditulis 
dengan kesimpulan.   

5.​ UCAPAN TERIMAKASIH (JIKA ADA) 

Ucapan terimakasih sifatnya pilihan. Silahkan disesuiakan sesuai kebutuhan publikasi.  
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Kesimpulan terdiri dari rangkuman dari artikel yang menyajikan ringkasan dari hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan, dan merupakan jawaban dari rumusan masalah. Kesimpulan harus diselaraskan dengan 
rumusan masalah dan tujuan penelitian. Jika kesimpulan lebih dari satu, maka dituliskan dengan 
menggunakan penomoran angka pada paragraf, bukan dengan menggunakan bullet, dan penulis juga dapat 
menambahkan prospek pengembangan dari hasil penelitian/kajian serta bagaimana implikasi lebih jauh yang 
menjadi prospek penelitian/kajian peneliti selanjutnya. 
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